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ABSTRAK 

Muhammad Fahmi Djunaid Ashari. L011171503. “Distribusi Karang Lunak Famili Alcyoniidae 

pada Zona Fore Reef di Pulau Barranglompo Kota Makassar”, dibimbing oleh Chair Rani sebagai 

Pembimbing utama dan Aidah A. Ala Husain sebagai Pembimbing Anggota. 

Penelitian ini bertujuan untuk, 1) mengidentifikasi jenis karang lunak famili Alcyoniidae 
berdasarkan karakter morfologi dan bentuk spikulanya; 2) mengetahui komposisi jenis dan 
distribusi vertikal karang lunak dan; 3) Menganalisis keterkaitan distribusi karang lunak famili 
Alcyoniidae di zona fore reef dengan faktor lingkungan perairan Pulau Barranglompo. Penelitian 
ini dilakukan di wilayah terumbu karang tepi Pulau Barranglompo yang terbagi menjadi empat 
stasiun pengamatan. Pengambilan data spesies dan jumlah koloni karang lunak menggunakan 
metode transek sabuk sepanjang 100 meter yang diletakkan sejajar dengan garis pantai pada 2 
kedalaman. Hasil penelitian diperoleh 23 jenis karang lunak yang berasal dari 3 genus yaitu 
Sinularia, Lobophytum dan Sarcophyton. Ditemukan 5 model spikula yaitu clubs, capstan, shuttel, 
spindle, barrel dan yang mendominasi yaitu bentuk clubs. Tidak ditemukan perbedaan yang nyata 
jumlah jenis antara stasiun penelitian, baik pada zona upper reef maupun pada zona lower reef. 
Kepadatan karang lunak memiliki perbedaan yang nyata antara stasiun ditemukan di zona lower 
fore reef dengan kepadatan tertinggi sebesar 0,19 ind/m2 pada stasiun sebelah selatan pulau. 
Densitas karang lunak yang tinggi berada pada sebelah barat daya pulau di zona upper dan lower 
fore reef dan terkait dengan intensitas cahaya dan salinitas yang tinggi. Kekayaan jenis karang 
lunak yang tinggi berada pada sebelah tenggara pulau di zona upper dan lower fore reef yang 
dicirikan oleh nilai kekeruhan dan suhu yang tinggi. 
 

Kata kunci: karang lunak, densitas, kekayaan, zona terumbu karang, spikula, Pulau 

Barranglompo 
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ABSTRACT 

Muhammad Fahmi Djunaid Ashari. L011171503. “The Distribution of Soft Corals of the 

Alcyoniidae Family in the Fore Reef Zone on Barranglompo Island, Makassar City” was 

supervised by Chair Rani as the main supervisor and Aidah A. Ala Husain as the member 

advisor. 

This study aims to, 1) identify the types of soft corals of the Alcyoniidae family based on 
their morphological characters and spicules shape; 2) knowing the species composition and 
vertical distribution of soft corals and; 3) Analyzing the relationship between the distribution of soft 
corals of the Alcyoniidae family in the fore reef zone with environmental factors in the waters of 
Barranglompo Island. This research was conducted in the coral reef area of Barranglompo Island 
which is divided into four observation stations, namely on the northwest side of the island 
designated as Station II and the southeast side of the island designated as Station IV. Station I is 
on the north side and Station III is on the southwest side of Barranglompo Island. Collecting data 
on species and numbers of soft coral colonies using a belt transect method along 100 meters and 
placed parallel to the shoreline at a depth of 3-5 meters (upper fore reef zone) and 7-10 meters 
(lower fore reef zone). The transect is 100 meters long and is divided into 4 subtransects as 
replicates with a length of 20 meters each, and the subtransects are separated by a distance of 
5 meters. The results obtained 23 types of soft corals from 3 genera, namely Sinularia, 
Lobophytum and Sarcophyton. Found 5 spicule models, namely Clubs, Capstan, Shuttel, Spindle, 
Barrel and the dominant one is the Clubs form. There was no significant difference in the number 
of species between the research stations, both in the upper reef zone and in the lower reef zone. 
The density of soft coral has a significant difference between stations found in the lower fore reef 
zone with the highest density of 0.19 ind/m2 at the station to the south of the island. High soft 
coral densities are located in the southwest of the island in the upper and lower fore reef zones 
and are associated with high light intensity and salinity. High soft coral species richness is located 
in the southeast of the island in the upper and lower fore reef zones which are characterized by 
turbidity values and high temperatures. 

Keywords: Soft Coral, Density, Wealth, Coral Reef Zone, Spicule, Barranglompo Island  
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai pusat keanekaragaman jenis karang dan asal-usul 

karang. Terumbu karang merupakan tipikal ekosistem tropis, pusat penyebarannya 

terletak di kawasan Indo-Pasifik. Hampir 800 spesies karang telah diidentifikasi dari 

kelompok Scleractinia, dimana 600 di antaranya berada di Asia Tenggara, terutama 

Indonesia dan Filipina, sehingga secara biogeografis, kawasan ini dinyatakan sebagai 

pusat persebaran karang dunia (Veron, 1995). Kepulauan Spermonde adalah salah satu 

daerah terumbu karang yang paling luas penyebarannya. Ada sekitar 120 pulau dengan 

luas sekitar 150 kilometer persegi (Moka, 1995). 

Ekosistem terumbu karang merupakan salah satu ekosistem laut yang penting 

karena merupakan sumber kehidupan bagi berbagai organisme laut. Terumbu karang 

sangat penting bagi habitat organisme, namun kontribusi terpenting bagi biomassa 

terumbu karang adalah hewan ascidian, berbagai jenis karang dan spons (Romimohtarto 

& Juwana, 1999). 

Karang lunak merupakan bagian dari kelompok invertebrata dalam ekosistem 

terumbu karang. Karang lunak termasuk dalam filum Cnidaria (binatang laut bersengat), 

kelas Alcyonaria dan famili Alcyoniidae. Menurut Haris dan Rani (2019), peran ekologi 

karang lunak merupakan sumber makanan bagi beberapa jenis biota, sebagai tempat 

berlindung atau habitat dari beberapa hewan bentik seperti bintang mengular (kelas 

Ophiruidea) dan sebagai komponen penyumbang sedimen kalsium karbonat pada 

berbagai ekosistem laut. 

Kelompok karang yang dapat memproduksi senyawa bioaktif adalah karang lunak 

yang mempunyai kemampuan sebagai antibakteri, antikanker, antifouling dan lain-lain, 

dimana salah satu genus yang menghasilkan senyawa bioaktif yaitu dari famili Alcyoniidae 

(Mayer et al., 2010). Salah satu bahan bioaktif yang ditemukan pada karang lunak famili 

Alcyoniidae yaitu senyawa terpenoid (Achmad & Akbar, 2017). Menurut Rachmaniar 

(1994), senyawa terpenoid ini sangat penting untuk pertahanan diri dari serangan 

predator, dalam hal memperebutkan ruang lingkup. 

Secara geografis karang lunak ditemukan pada perairan khatulistiwa sampai ke 

perairan kutub, yang hidupnya mulai dari daerah pasang surut (intertidal) sampai ke 

perairan terdalam (abyssal). Kemunculan karang lunak tertinggi ditemukan pada perairan 

dangkal dan hangat di daerah tropis (Haris & Rani, 2019). Di Indonesia, karang lunak 
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famili Alcyoniidae umumnya ditemukan pada kedalaman 3 hingga 20 meter dengan 

konsentrasi kedalaman 7-10 m (Manuputty, 2002). Menurut Rogers et al. (1994) zona fore 

reef merupakan zona terumbu karang dari puncak terumbu (crest) hingga area yang lebih 

dalam (base) dengan kedalaman 3-10 meter. 

Karang lunak tumbuh dan berkembang optimal pada perairan bersuhu rata-rata 

tahunan 25-32°C, dan dapat mentoleransi suhu sampai dengan 36-40°C. Perubahan 

suhu pada karang dapat menyebabkan turunnya respon makan, mengurangi rata-rata 

reproduksi, banyak mengeluarkan lendir, dan proses fotosintesis atau respirasi berkurang 

(Haris, 2001). 

Menurut Nababan & Sari (2007), sumberdaya ikan karang hidup konsumsi (LRFF) 

di perairan Spermonde, Sulawesi Selatan telah mengalami overfishing sebesar 15,56%. 

Hal ini dapat menyebabkan potensi terumbu karang memburuk akibat pemanfaatan yang 

tidak terkendali dari masyarakat sekitar. Berdasarkan data tersebut, perlu dilakukan upaya 

untuk mencegah kerusakan salah satu jenis karang lunak dengan melakukan pengecekan 

inventarisasi sehingga mengetahui tingkat kerusakannya. 

Oleh karena itu, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui distribusi 

karang lunak terutama pada famili Alcyoniidae di zona fore reef Kepulauan Spermonde 

khususnya di Pulau Barranglompo, Kota Makassar. 

B. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian ini untuk: 

1. Mengidentifikasi jenis karang lunak famili Alcyoniidae berdasarkan karakter morfologi dan 

bentuk spikulanya pada zona fore reef di perairan Pulau Barranglompo. 

2. Mengetahui komposisi jenis dan distribusi vertikal karang lunak pada zona fore reef di 

perairan Pulau Barranglompo. 

3. Menganalisis keterkaitan distribusi karang lunak famili Alcyoniidae di zona fore reef 

dengan faktor lingkungan perairan Pulau Barranglompo. 

Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi tentang distribusi 

karang lunak famili Alcyoniidae untuk penelitian selanjutnya terkait eksplorasi bahan 

bioaktif pada karang lunak dan juga untuk kegiatan pemanfaatannya ke depan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Taksonomi dan Sistematika Karang Lunak 

Terumbu karang merupakan ekosistem di perairan tropis yang kaya akan biota-

biota penyusunnya dengan keanekaragaman jenis yang tinggi, salah satu biota penyusun 

terumbu karang adalah karang lunak (Alcyonacea). Suku Alcyonacea merupakan 

kelompok karang lunak yang tersebar luas di perairan Indo-Pasifik barat dalam jumlah 

besar, ditemukan di perairan laut dari katulistiwa sampai kutub pada semua kedalaman 

dari daerah intertidal sampai ke perairan dalam (Manuputty, 2002). 

Karang lunak masuk dalam ordo Alcyonaria yang merupakan nama penggolongan 

sub-kelas karang lunak (Alcyonaria atau Octocoralia). Karang lunak memiliki tubuh yang 

disokong oleh sejumlah besar duri-duri yang kokoh, berukuran kecil dan tersusun 

sedemikian rupa sehingga tubuh karang lunak lentur dan tidak mudah putus. Saat ini 

karang lunak mendapat perhatian serius dari para ahli biokimia karena karang lunak 

efektif menghasilkan senyawa bioaktif yang di antaranya dapat digunakan untuk anti 

peradangan, anti bakteri, anti jamur dan anti kanker (Sorokin, 1989). 

Subkelas Octocoralia memilki ciri-ciri delapan tentakel. Octocoralia dibagi menjadi 

tiga ordo yaitu Ordo Alcyonacea, Helioporacea dan Pennatulacea. Ordo Alcyonacea 

terbagi dalam lima sub ordo yakni Calcaxonia, Holaxonia, Alcyoniina, Scleraxonia dan 

Stolonifera. Subordo Calcaxonia, Holaxonia, dan Scleraxonia semua adalah Gorgonian. 

Ordo Helioporacea atau karang biru terdiri dari famili Helioporidae dan Lithothelestidae 

dan tiga genera Ocotocorallia yang memiliki kerangka yang terbuat dari aragonit 

fibrocrystalline dengan karakter khusus berwarna biru. Ordo Pennatulacea terdiri dari 

empat belas famili, salah satu kelompoknya yaitu pena laut yang mudah dibedakan 

dengan octocoral yang lain. Pena laut menghuni perairan yang lebih dalam dengan 

kedalaman kurang lebih 2.000 meter (Manuputty, 2002). 

Umumnya di lapangan satu koloni karang lunak baik tingkat klasifikasinya marga 

atau jenis, dianggap satu Individu dan biasa satu koloni terdiri satu jenis atau marga. 

Koloni Alcynonacea umumnya lunak, lentur, dan membentuk stolon. Deskripsi taksonomi 

genera-genera dari subkelas Octocoralia yang umum ditemukan pada famili Alcyoniidae 

menurut Manuputty (2002) adalah sebagai berikut (Gambar 1): 
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Gambar 1. Genus pada famili Alcyoniidae. 

Adapun klasifikasi dari karang lunak famili Alcyoniidae yang umumnya ditemukan pada 

periaran Indonesia yaitu (Manuputty, 2002): 

Kingdom: Animalia 

  Filum: Cnidaria 

   Class: Anthozoa 

    Ordo: Alcyonacea 

     Famili: Alcyoniidae 

      Genus: - Cladiellad 

        - Lobophytum 

        - Sarcophyton 

        - Sinularia 

 

1. Genus Sarcophyton Lesson, 1834 (Verseveldt, 1983 dalam Manuputty, 2002) 

Koloninya biasa besar, mempunyai tangkai warna putih, dengan kapitalum. 

Kapitalum melebar dengan bagian tepi berlekuk, permukaan halus, jumlah polip autosoid 

lebih banyak. Koloni yang masih baru tumbuh berbentuk jamur. Polip akan berkontraksi 

penuh terutama pada laut yang berarus deras. Warna koloni krem keabu-abuan. Di 

perairan ditemukan dari rataan terumbu hingga kedalaman 15 meter dengan konsentrasi 

kedalaman 3-10 meter. 

2. Genus Lobophytum von Marenzeller, 1886 (Verseveldt, 1982 dalam Manuputty, 2002) 

Koloni besar dan merambat (encrusting), kapitulum lebar, permukaan atas lobata 

yaitu berbentuk jari (digitata). Polip dimorfik, warna koloni kuning atau kuning kehijauan 
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yang merupakan perbedaan kontras dengan Alcyonacea yang lain. Ditemukan dari rataan 

terumbu hingga kedalaman 7 meter. 

3. Genus Sinularia May, 1898 (Verseveldt, 1980 dalam Manuputty, 2002) 

Koloni bertangkai dan merambat (encrusting). Kapitulum lebar, lobat yang 

merambat, bertangkai aboresen, digitata dan glomerata. Polip monomorfik yaitu memiliki 

sifonosoid. Beberapa jenis banyak ditemukan pada kedalaman tertentu saja yaitu 15-20 

meter. Tangkai berwarna senada dengan kapitulum, kecuali Sinularia flexibilis tangkainya 

berwarna putih, kapitulum lentur dan berwarna krem. Anggota dari marga Sinularia sangat 

banyak sehingga untuk membedakan jenis yang satu dengan yang lain tidak hanya 

dengan melihat ciri morfologi. Untuk itu harus dibedakan sklerit atau spikulanya. 

Ditemukan dari rataan terumbu hingga kedalaman 20 meter. 

4. Genus Cladiella Gray, 1869 (Verseveldt, 1971 dalam Manuputty, 2002) 

Koloni bertangkai dan kapitalum lobata dan digitata. Tangkai berwarna putih, 

kapitulum berwarna coklat tua bila polip berkontraksi, sebaliknya jika polip ditarik masuk 

kapitulum berwarna ungu. Pada umumnya kapitulum lunak. Marga ini ditemukan pada 

rataan terumbu hingga kedalaman 7 meter. 

B. Bentuk-bentuk Pertumbuhan Terumbu Karang Lunak 

Menurut Suharsono (1984) dalam Haris & Rani (2019), pertumbuhan karang 

merupakan proses pertambahan panjang, volume atau perubahan tutupan kerangka karang 

per satuan waktu. Pertumbuhan terjadi karena adanya kalsifikasi yang tersusun dari kalsium 

karbonat dalam bentuk aragonit kristal (kristal serat CaCO3) dan kalsit. 

Menurut Bayer et al. (1983) dalam Manuputty (2002), bentuk pertumbuhan 

(percabangan) karang lunak memiliki beberapa motif. Bentuk pertumbuhan (percabangan) 

karang lunak diuraikan sebagai berikut (Gambar 2): 

1. Lobata: bertangkai pendek atau panjang, kapitulum terdiri atas lobus yang berbentuk jari 

pendek atau tonjolan bulat yang tidak beraturan bentuk maupun ukurannya. 

2. Encrusting: kapitulum tanpa tangkai, pertumbuhan koloni merambat dan melekat erat di 

dasar, pada permukaan atas kapitulum terdiri dari kumpulan lobus berbentuk bulatan atau 

seperti pematang yang tegak lurus. 

3. Arboresen: bentuk pertumbuhan seperti pohon dengan batang utama dan cabang-

cabang. 
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4. Glomerata: bentuk pertumbuhan arboresen dengan cabang primer bergerombol pendek 

dan rapat, melekat pada batang utama: bentuk pertumbuhan arboresen, dari cabang 

primer bercabang menjadi cabang sekunder namun tidak rapat. 

5. Umbellata: bentuk pertumbuhan seperti arboresen tetapi cabang primer dan sekunder 

tersusun menyerupai payung. 

 
Gambar 2. Bentuk pertumbuhan koloni Alcyonacea (lobate, encrusting, arboresen, 

glomerate, dan umbellate). 

C. Spikula Karang Lunak 

Spikula berasal dari kata spiculus atau spicus yang berarti butir-butir yang ujungnya 

tumpul atau runcing. Spikula tersusun atas kalsium karbonat padat dan keras, yang 

berperan sebagai penopang seluruh bagian tubuh karang lunak mulai dari pangkal yang 

menempel hingga ujung tentakel. 

Spikula dapat dipisahkan dari jaringan karang dengan larutan klorin (natrium 

hypoclorit). Untuk identifikasi, spikula diambil dari bagian atas yang terdiri dari jaringan 

internal dan eksternal. Demikian pula dari bagian bawah atau tangkai/basal. Cuplikan 

jaringan masing-masing diletakkan dalam gelas objek, diberi larutan klorin yang fungsinya 

untuk melarutkan jaringan karang. Sesudah itu dilakukan pencucian denga air untuk 
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menghilangkan larutan klorin dan sisa jaringan. Kemudian diamati di bawah mikroskop 

dengan perbesaran 10x40 (Haris & Rani, 2019). 

Terdapat beberapa model spikula pada bangsa alcyonacea berikut di antaranya 

(Manuputty, 2002): 

1. Antler: bentuk sisik, kecil dan bercabang tak beraturan, (a). Contoh: Denronephthya 

2. Barrel, Double sphere seperti silinder pendek dengan kedua ujung melebar yang 

disebut kepala (head), dan berduri (warty head) jarak anatara kedua kepala sangat 

pendek, (b). Contoh: Cladiella dan Lobophytum 

3. Bracket: sklerit seperti lengkungan dengan dua tonjolan duri yang panjang dan yang 

di tengah agak pendek, (c) Contoh: Lemnalia. 

4. Branched spindle: bentuk kumparan besar dengan salah satu atau kedua ujung 

bercabang, (d). Contoh: Sinularia). 

5. Capstan: seperti kumparan kecil berujung tumpul (rod) dengan tonjolan duri yang 

menggerombol teratur, (e). Contoh: Lobophytum 

6. Caterpilar: seperti kumparan dengan salah satu sisi berduri, (f). Contoh: Nephtheidea. 

7. Clubs: seperti kumparan kecil dengan salah satu ujung melebar dan ujung lainnya 

runcing, (g). Contoh: Alcyonacea. 

8. Finger – Biscuitlike: seperti sisik kecil dan pipih atau “rod” yang pipih, (h). Contoh: 

Anthelia, Xenia. 

9. Hockey – Stick spindle: bentuk spikula seperti seperti pemukul hockey, (i). Contoh: 

Dendronephthya.  

10. Leptoclades – type club: club dengan bagian kepala berbentuk daun yang 

menguncup, ujung bawah (handle) memiliki tonjolan duri, (j). Contoh: Sinularia. 

11. Needle: seperti jarum, tanpa tonjolan, (k). Contoh: Lemnalia  

12. Shuttle: seperti club, tanpa kepala, tanpa atau dengan sedikit tonjolan duri, (l). Contoh: 

Lobophytum. 

13. Spindle: kumparan lurus atau melengkung dengan kedua ujung runcing, (m). Contoh: 

umumnya pada jaringan koenensim bagian basal (base). 

14. Thorn club: club dengan bagian kepala (head) memiliki tonjolan duri yang padat, (g). 

Contoh: Sinularia. 
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Gambar 3. Bentuk-bentuk spikula pada anggota Alcyonacea (Bayer et al, 1983 dalam 
Manuputty, 2002) 

D. Zonasi Terumbu Karang 

Indonesia memiliki beberapa tipe terumbu, yang umumnya terdiri dari terumbu 

penghalang (barrier reef), terumbu tepi (fringing reef), dan atol (Atoll) (Tomascik et al., 

1997 dalam Ampou et al., 2018). 
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Zonasi terumbu karang dalam buku “Coral Reef Monitoring Manual for the 

Caribbean and Western Atlantic” terdiri dari (Rogers et al., 1994) (Gambar 3):  

1. Back reef merupakan bagian ke daratan dari puncak terumbu. 

2. Reef crest merupakan puncak terumbu yaitu bagian dangkal yang memisahkan daerah 

terumbu depan dan belakang. 

3. Reef flat merupakan sebuah dataran terumbu karang dan pasir yang dipengaruhi oleh 

pasang surut. 

4. Breaker zone merupakan area yang paling sering terpapar gelombang pecah. 

5. Fore reef merupakan daerah arah laut dari puncak terumbu. 

6. Upper fore reef merupakan area karang dangkal ke depan. 

7. Lower fore reef merupakan area karang depan yang lebih dalam. 

 

 

Gambar 4. Zonasi terumbu karang (Rogers et al., 1994). 

E. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Karang Lunak 

Semua organisme hidup mengalami tumbuh dan berkembang. Pertumbuhan bagi 

karang dapat diartikan sebagai perubahan massa per satuan waktu, perubahan volume 

per satuan waktu, dan perubahan area permukaan per satuan waktu. Kecepatan tumbuh 

karang lunak bervariasi dan tergantung dari jenis, tempat tumbuh dan faktor lain yang 

berpengaruh. Secara global, terumbu karang tumbuh dan berkembang optimal pada 

perairan bersuhu rata-rata tahunan 25-32°C, dan dapat mentoleransi suhu sampai 



10 
 

dengan 36-40°C. Perubahan suhu pada karang dapat menyebabkan turunnya respon 

makan, mengurangi rata-rata reproduksi, banyak mengeluarkan lendir, dan proses 

fotosintesis atau respirasi berkurang (Haris, 2001). 

Pada karang lunak terdapat pula interaksi symbiosis dengan zooxanthella. 

Zooxanthella merupakan alga uniselluler yang bersifat mikroskopik, hidup dalam berbagai 

jaringan tubuh karang yang transparan dan menghasilkan energi langsung dari cahaya 

matahari melalui fotosintesis. Zooxanthella ditemukan dalam jumlah yang besar dalam 

setiap polip, hidup bersimbiosis dengan karang lunak, memberikan warna pada polip, 

memberikan 90% energi dari hasil fotosintesis pada polip. Karang menyediakan tempat 

berlindung bagi zooxanthella, nutrisi dan pasokan karbon dioksida secara konstan yang 

diperlukan untuk fotosintesis. Assosasi yang erat ini sangat efisien, sehingga karang 

dapat bertahan hidup bahkan di perairan yang sangat miskin hara (Manuputty, 1996).  

Karang lunak merupakan salah satu populasi penghuni ekosistem terumbu 

karang. Biasanya hewan ini tumbuh di sekitar karang keras (hard coral) dan benda-benda 

laut lainnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dari karang lunak ini tidak 

jauh berbeda dengan terumbu karang.  

1. Salinitas 

Pertumbuhan karang lunak sangat dipengaruhi oleh salinitas. Salinitas 

pertumbuhan karang adalah sekitar 32-35‰. Perairan bersalinitas rendah jarang 

ditemukan terumbu karang dan pada daerah bercurah hujan tinggi akan menyebabkan 

terumbu karang mengalami gangguan, begitu juga pada perairan yang kadar garamnya 

sangat tinggi (Nybakken, 1982). 

Pada kondisi perairan laut tertentu, sering kali salinitas di bawah minimum dan di 

atas maksimum tersebut karang masih bisa hidup, sehingga pengaruh salinitas tiap jenis 

terjadi variasi (Nybakken, 1992). 

2. Suhu 

Suhu merupakan faktor penting bagi kehidupan karang lunak. Karang dapat 

tumbuh pada suhu 18-36oC dan pertumbuhan optimum terjadi di perairan dengan suhu 

rata-rata 26-28oC. Naiknya temperatur suhu satu atau dua derajat saja dapat 

mempengaruhi zooxanthella di dalam jaringan karang. Kenaikan temperatur suhu terlalu 

tinggi mengakibatkan jaringan karang akan mengerut, dan zooxanthella akan keluar ke 

air laut. Jenis karang yang tidak mengandung zooxanthella tidak ada proses fotosintesis 

dan dalam waktu lama karang akan mati. Akibat keluarnya zooxanthella, pigmen pada 

karang akan hilang dan koloni karang menjadi berwarna putih. Proses ini dikenal dengan 
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“bleaching”. Populasi karang lunak menjadi berkurang pada waktu terjadi proses tersebut 

secara besar-besaran pada tahun 1998, dan kesempatan untuk bertahan hidup pada 

waktu itu bervariasi pada masing-masing jenis (Manuputty, 2002). 

3. Kecepatan arus 

Umumnya kelompok karang lunak melimpah di daerah yang memiliki arus deras 

dan terlindungi dari hempasan ombak. Kelompok hewan ini umumnya cenderung 

konsisten pada perairan dengan kecepatan arus sedang, arahnya tidak menentu atau 

arus yang dapat membuat biota ini menangkap makanan secara maksimal. Fungsi arus 

adalah untuk membawa zat makanan ke tubuh biota dan membersihkan koloni dari 

partikel-partikel pengganggu selain juga dapat merangsang terjadinya fotosintesis pada 

hewan yang berasosiasi dengan zooxanthella. Selain itu perairan yang berarus 

memungkinkan karang memperoleh sumber air yang segar, memberi oksigen, 

menghalangi pengendapan sedimen, sumber nutrien dan makanan (Sugiyanto, 2004). 

4. Intensitas Cahaya 

Dalam proses fotosintesis, cahaya dibutuhkan oleh alga simbiotik zooxanthella 

untuk memenuhi kebutuhan oksigen biota terumbu karang (Nybakken, 1992). Cahaya 

dapat membantu pertumbuhan jenis karang lunak yang mengandung zooxanthella 

berdasarkan tingkat radiasi yang akan mempercepat proses fotosintesis. Namun cahaya 

juga dapat menghambat pertumbuhan jenis-jenis yang tidak mengandung zooxanthella, 

karena umumnya larva karang cenderung mencari tempat gelap untuk melekatkan diri. 

Pertumbuhan jenis-jenis karang lunak bertambah sejalan dengan bertambahnya 

tingkat kecerahan suatu perairan. Distribusi karang lunak bervariasi berdasarkan 

kemampuan penetrasi cahaya matahari dan juga tergantung pada kedalaman dan 

kecerahan air. Dalam air laut tidak hanya dapat membuat perairan keruh tapi juga 

menghambat penetrasi cahaya matahari (Manuputty, 2002). 

  


